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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis majas kemaritiman dan
bentuk citraan dalam lagu-lagu daerah Tanjung Jabung Barat Karya Muhammad
Abdi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca dan catat. Data dalam
penelitian ini berupa lirik-lirik lagu daerah Tanjung Jabung Barat karya
Muhammad Abdi yang mengandung majas kemaritiman dan citraan, sedangkan
sumber data dalam penelitian ini adalah naskah kumpulan lagu-lagu daerah
Tanjung Jabung Barat karya Muhammad Abdi.

Hasil penelitian majas kemaritiman dan citraan dalam lagu-lagu daerah Tanjung
Jabung Barat karya Muhammad Abdi menunjukkan, berdasarkan 11 lagu daerah
Tanjung Jabung Barat karya Muhammad Abdi peneliti menemukan hanya
terdapat 7 lagu yang teridentifikasi menggunakan 10 jenis majas yang terdiri atas
4 majas perbandingan (Hiperbola, Personifikasi, Sinekdoke, dan Perifrase), 2
majas pertentangan (Paradoks dan Anakronisme), dan 4 majas penegasan
(Repetisi, Paralelisme, Pararima, dan Klimaks). Dari 11 lagu ditemukan adanya
penggunaan 5 jenis citraan yaitu 39 citraan penglihatan, 29 citraan gerak, 4 citraan
pendengaran, 2 citraa rabaan, dan 1 citraan rasaan.

Berdasarkan hasil analisis majas kemaritiman dan citraan yang dilakukan pada
lagu-lagu daerah Tanjung Jabung Barat karya Muhammad Abdi, dapat peneliti
simpulkan bahwa lagu daerah Tanjung Jabung Barat karya Muhammad Abdi
memiliki 10 jenis majas yaitu majas hiperbola, sinekdoke, personifikasi, paradoks,
klimaks, anakronisme, repetisi, paralelisme, perifrase, dan pararima dengan unsur
kemaritiman meliputi diksi laut, nelayan, ketek, pompong, ikan, udang, pantai,
ombak, perahu, jaring, pukat, tembirang, gelombang, hulu, tanjung, buaya, rakit,
layar, dayung. Di samping itu, ditemukan 5 jenis citraan meliputi citraan
penglihatan, pendengaran, rasaan, rabaan, dan gerak.






